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ABSTRACT

The Minangkabau Express train is one of the trains in the Regional Division II of West Sumatra by
crossing the Aie Island route-Minangkabau International Airport and vice versa. This train has a
low load factor compared to other trains, such as the Sibinuang train. The method that the author
uses to optimize the operational service of the Minangkabau Express train is by analyzing the
passenger characteristics of the Minangkabau Express train, analyzing flight schedules, and
analyzing SWOT. The results of the analysis with this method can be conclusions and suggestions
so that the volume and load factor of the Minangkabau Express train can increase. This has an
impact on the lack of volume of train passengers who prefer other modes such as public
transportation to go to Minangkabau International Airport. Thus, these problems can be overcome
by changing the schedule for the Minangkabau Express train so that the passenger volume and load
factor can increase.
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ABSTRAK

Kereta api Minangkabau Ekspres merupakan salah satu kereta api di Divisi Regional II Sumatera
Barat dengan melintasi jalur Pulau Aie-Bandara Internasional Minangkabau dan sebaliknya. Kereta
ini memiliki load factor yang rendah dibandingkan dengan kereta lainnya, seperti kereta api
Sibinuang. Metode yang penulis gunakan untuk mengoptimalkan pelayanan operasional KA
Minangkabau Ekspres adalah dengan menganalisis karakteristik penumpang KA Minangkabau
Ekspres, menganalisis jadwal penerbangan, dan menganalisis SWOT. Hasil analisis dengan metode
ini dapat menjadi kesimpulan dan saran sehingga agar volume dan load factor KA Minangkabau
Ekspres dapat meningkat. Hal ini berdampak pada minimnya volume penumpang KA yang lebih
memilih moda lain seperti angkutan umum untuk menuju Bandara Internasional Minangkabau.
Dengan demikian, permasalahan tersebut dapat diatasi dengan merubah jadwal KA Minangkabau
Ekspres agar volume penumpang dan load factor dapat meningkat.

Kata Kunci: Kereta Api Minangkabau Ekspres, Gapeka, Load Factor
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I. Pendahuluan

Transportasi ditempatkan diurutan kedua
atau dapat disebut sebagai kebutuhuhan
utama yang Dberasal dari ekonomi
masyarakat. Peran transportasi dalam
pembangunan wilayah telah membawa
dampak yang sangat efektif terutama pada
akses antar wilayah sebagai sarana
penghubung (Zaki, Firdausiyah, and
Hariyani 2022). Faktor penghubung
dikaitkan dengan kepuasan pelayanan
penumpang, faktor pelayanan yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan serta kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan transportasi (Yuniarti
& Aditya., 2020).

Peran transportasi sebagai perekonomian
dan pembangunan sosial berdampak
positif bagi pertumbuhan pembangunan
nasional yang didukung secara seimbang
oleh pembangunan wilayah.
Perkembangan transportasi berdampak
pada pertumbuhan usaha atau pasar dan
membuka lapangan pekerjaan sehingga
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah
(Haq, Mardnell, and Sipil 2022).
Berkaitan dengan meningkatnya jumlah
penumpang yang memanfaatkan jasa
kerata api perlu ditingkatkan kualitas
layananan yang ada (Suryowati, Titah JP,
and Sari 2018).

Pelayanan kereta api pada Divisi Regional
I Sumatera Barat terutama KA
Minangkabau Ekspres sebagai kereta api
menuju Bandara Internasional
Minangkabau (BIM) dikatakan belum
optimal dalam pelayanan operasinya. KA
Minangkabau Ekspres adalah kereta api
yang dimiliki Divisi Regional II Sumatera
Barat untuk melakukan perjalanan dari
Pulau Aie-Bandara Internasional
Minangkabau (BIM) dan sebaliknya. Hal
ini berhubungan dengan pertumbuhan
pada sektor wisata yang sejalan untuk
setiap daerah di Sumatera Barat tentu akan
mendorong pertumbuhan yang seimbang
pada setiap daerah di Sumatera Barat
(Haq, Mardnell, and Sipil 2022).

Kualitas pelayanan menjadi  suatu
keharusan bagi perusahaan untuk dapat
bertahan dan mendapatkan kembali
kepercayaan pelanggan (Susanto et al.
2021). Penumpang menggunakan
pelayanan KA Minangkabau Ekspres
seperti bekerja, bersekolah, moda yang
digunakan untuk melakukan perjalanan
menuju Bandara Internasional
Minangkabau (BIM) dan berpergian
setelah landing di Bandara Internasional
Minangkabau (BIM). Otimalisasi
penyelenggaraan pelayanan publik harus
ditekankan sebagai upaya korektif
terhadap penyelenggaraan pelayanan
publik di stasiun (Wicaksono, Simamora,
and Pradana 2019).

II. Metodologi Penelitian

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di wilayah Divisi
Regional II Sumatera Barat khususnya
pada  lintas  Pulau  Aie-Bandara
Internasional ~ Minangkabau  (BIM).
Penelitian ini dilakukan selama praktek
kerja lapangan (PKL) selama dan magang
selama kurang lebih 4 bulan

B. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data sekunder diperoleh
dari Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah
Sumatera Bagian Barat, Divisi Regional II
Sumatera Barat, Dinas Perhubungan
Provinsi Sumatera Barat serta data primer
yang diperoleh langsung dari survei
lapangan.

C. Pengolahan Data

Pengolahan data  bertujuan  untuk
menentukan analisis data, berupa data
sekunder dan data primer yang didapat
dilapangan.

D. Analisis Data

1. Teknik Analisis Data

Analisis data Adalah penyederhanaan data
ke dalam bentuk yang lebih mudah di
interpresentasikan. Analisis data yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan

yang tercantum dalam identifikasi
masalah.  Analisis data merupakan
kegiatan  penelitian berupa  proses

penyususunan dan pengelolaan data guna
menasirkan data yang diperoleh.. Tahapan
analisis data diperoleh dari data yang telah
dikumpulkan  selanjutnya  dilakukan
analisis guna mendapatkan kondisi
ekisting dari wilayah studi.



Kegiatan dalam analisis data meliputi
mengelompokkan  data  berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk hipotesis
yang telah diajukkan.
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2. Bagan Alir Penelitian

Bagan alir penelitian di atas teknik
pengumpulan data mulai dari identifikasi
masalah, rumusan masalah, pengumpulan
data sekunder dan data primer, analisis
data dan pembahasan, serta kesimpulan
dan saran.
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Gambar II. 1 Gambar Bagan Alir Penelitian
Sumber: Hasil Analisis



II1. Hasil dan Pembahasan

A. Analisis Karakteristik Penumpang KA Minangkabau Ekspres dengan Jadwal
Penerbangan
Pengamatan dan observasi yang telah dilakukan dapat diperoleh data-data yang kemudian
dianalisis dan dikaji dengan pedoman yang ada. Hal ini digunakan untuk menyusun rencana
perubahan jam operasi KA Minangkabau Ekspres Lintas Pulau Aie-Bandara Internasional
Minangkabau (BIM).
1. Analisis Karateristik Penumpang KA Minangkabau Ekspres
Jumlah sampel dalam karakteristik tersebut sebanyak 70 orang. Karateristik penumpang KA
Minangkabau Ekspres diperoleh dari berbagai macam karakteristik yaitu, pekerjaan PNS,
pekerjaan BUMN/BUMD pekerjaan Swasta, Pekerjaan Wiraswasta, dan pelajar/mahasiswa
dil.

JENIS PEKERJAAN

m PNS = BUMN/BUMD
m SWASTA PELAJAR/MAHASISWA
m WIRASWASTA m LAINNYA

Gambar I1I. 1 Diagram Jenis Pekerjaan Penumpang KA Minangkabau Ekspres
Sumber: Hasil Analisis

Diagram di atas diketahui persentase tertinggi karakteristik pekerjaan penumpang kereta api
adalah pegawai PNS 40% (28 dari 70 orang), sedangkan persentase terendah yaitu lainnya
sebanyak 6% (4 dari 70 orang). Persentase ini menunjukkan pengguna KA Minangkabau
Ekspres di dominasi oleh para pekerja yang berada di luar daerah.

MAKSUD TUJUAN

® Bekerja W Sekolzh/kuliah ™ Rekreasi
# Belanja W Pulang B Menuju Bandara

W Lainnya

Gambar II1. 2 Diagram Maksud Tujuan Penumpang KA Minangkabau Ekspres
Sumber: Hasil Analisis

Maksud perjalanan penumpang tertinggi yaitu menuju bandara sebanyak 26% (18 dari 70
orang), kemudian persentase tertinggi kedua dengan maksud perjalanan pulang sebanyak
20% (14 dari 70 orang). Sementara persentase terkecil dengan tujuan belanja yaitu sebanyak
4% (3 dari 70 orang). Hal ini menunjukkan bahwa KA Minangkabau Ekspres memang
menjadi angkutan yang setiap harinnya digunakan untuk aktivitas masyarakat menuju
bandara dan pulang dari bandara.



MASUKAN PELAYANAN KA
MINANGKABAU EKSPRES

¥ Memudzhkan Aksas Antar Moda di Stasiun Pulau Aie

B Merubsh ladwal KA Minzngkabau Ekspres Agar sesuai dengan Jam
Keberanghkatan Peszwat

¥ Merubzh ladwal KA Minangkabau Ekspras Pada staziun Bim Agar
Tidzk Menunggu Lams

Gambar III. 3 Diagram Masukan Pelayanan KA Minangkabau Ekspres
Sumber: Hasil Analisis

Diagram di atas diketahui persentase masukan Pelayanan KA Minangkabau Ekspres
tertinggi dengan merubah jadwal KA Minangkabau Ekspres agar sesuai dengan jam
keberangkatan pesawat sebanyak 54% (38 dari 70 orang).

2. Analisis Jadwal Penerbangan

Analisis jadwal penerbangan ini bertujuan untuk menentukan perubahan jadwal yang sesuai
dengan keberangkatan pesawat sehingga volume penumpang KA Minangkabau Ekspres
meningkat. Analisis ini dikaitkan dengan jadwal keberangkatan pesawat di waktu pagi hari.
Berikut tabel data jadwal keberangkatan pagi pesawat di Bandara Internasional Minangkabau
(BIM).

Tabel I11. 1 Tabel Jam Penerbangan Pesawat di Bandara Internasional Minangkabau

Jam
No. Nama Penerbangan
Keberangkatan
1. Super Air Jet 07.05 WIB
2. Lion Air 07.25 WIB
3. Garuda Indonesia 07.50 WIB

Sumber: Hasil Analisis

Tabel di atas merupakan jadwal penerbangan pagi di Bandara Internasional Minangkabau
(BIM) pada tanggal 25 Mei 2022, sedangkan pemberangkatan KA Minangkabau Ekspres
dari Stasiun Pulau Aie pukul
06.15 WIB dan sampai di Stasiun Bandara internasional Minangkabau (BIM) pukul 07.17
WIB. Jadwal KA tersebut tidak sesuai dengan keberangkatan pagi dikarenakan saat check in
membutuhkan waktu 90 menit. Asumsi analisis ini jika waktu kedatangan KA Minangkabau
Ekspres di BIM pukul 07.17 WIB dan Checkin 90 menit, maka pukul 08.47 WIB waktu yang
dapat digunakan penumpang untuk jadwal penerbangan di pagi hari.
3. Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat)
a) Kekuatan (Strenght)
Analisis kekuatan yang berasal dari internal KA Minangkabau Ekspres tersebut diketahui
dengan kelebihan dari KA tersebut sehingga bisa dijadikan patokan untuk melakukan
perubahan pada KA Minangkabau Ekspres Lintas Pulau Aie-Bandara Internasional
Minangkabau (BIM). KA tersebut berjalan di lintas dengan kecepatan 51 Km/jam.
Spesifikasi dari komponen-komponen jalan rel akan diketahui kekuatan dari prasarana
lintas Pulau Aie-Bandara Internasional Minangkabau (BIM) yang dapat dijadikan kekuatan
dari KA Minangkabau Ekspres.



b) Kelemahan (Weakness)

Jadwal yang disediakan oleh Divisi Regional II Sumatera Barat belum memenuhi

kebutuhan masyarakat. Menurut diagram karekteristik penumpang bahwa tujuan

perjalanan penumpang yaitu menuju bandara dan pulang dari bandara. Pada diagram

tersebut mayoritas dari penumpang adalah PNS.

¢) Peluang (Opportunity)

Ketiga KA saling terintegrasi satu sama lain, KA Minangkabau Ekspres Relasi Pulau Aie-

Bandara internasional Minangkabau (BIM), KA Sibinuang Relasi Padang-Naras, dan KA

Lembah Anai Relasi kayu Tanam-Bandara Internasional Minangkabau. Ketiga KA ini

melintasi Stasiun Duku sebagai Shortcut menuju Naras, Kayu Tanam, dan Pulau Aie.

d) Kendala (Threat)

Kondisi prasarana jalan raya lebih cepat berkembang dan itu dapat menjadi ancaman bagi

moda kereta api sehingga menurunya daya tarik masyarakat untuk menggunakan kereta api

B. Pemecahan Masalah

Jadwal perjalanan KA Minangkabau Ekspres harus sesuai dengan kebutuhan dimana
masyarakat melakukan perjalanan. Jadwal perjalanan pada KA Minangkabau Ekspres belum
sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk melakukan perjalanan menuju Bandara
Internasional Minangkabau (BIM) karena jadwal yang disediakan saat ini dirasa kurang
sesuai dengan jadwal penerbangan pesawat. Di bawah ini adalah usulan tentang penjadwalan
KA Minangkabau Ekspres sesuai dengan jadwal penerbangan.

Tabel II1. 2 Usulan Jadwal KA Minangkabau Ekspres Pulau Aie-Bandara Internasional
Minangkabau (BIM)

PLA TDM PD Al ATR TAB DUK BIM

BER | DAT | BER | DAT | BER | DAT | BER | DAT | BER | DAT | BER | DAT | BER | DAT

B22 | 04.30 | 04.37 | 04.38 | 04.42 | 04.45 | 04.49 | 04.50 | 04.56 | 04.58 | 05.05 | 05.07 | 05.21 | 05.23 | 05.30

B24 | 07.30 | 07.37 | 07.38 | 07.42 | 07.49 | 07.52 | 07.54 | 08.00 | 08.02 | 08.09 | 08.11 | 08.25 | 08.27 | 08.34

B26 | 10.00 | 10.07 | 10.08 | 10.12 | 10.15 | 10.19 | 10.20 | 10.25 | 10.28 | 10.35 | 10.37 | 10.51 | 10.53 | 11.00

B28 | 12.45|12.52|12.53 | 12,57 | 13.08 | 13.12 | 13.13 | 13,19 | 13.21 | 13.28 | 13.30 | 13.44 | 13.48 | 13.55

B30 | 15.45| 1552 | 15.53 | 15.57 | 16.12 | 16.16 | 16.17 | 16.23 | 16.25 | 16.32 | 16.34 | 16.48 | 16.50 | 16.57

B32 | 18.25 | 18.32 | 18.33 | 18.37 | 18.45 | 18.49 | 18.50 | 18.56 | 18.57 | 19.04 | 19.06 | 19.21 | 19.23 | 19.30

Sumber: Hasil Analisis

Hasil analisis terhadap karakteristik penumpang pada KA Minangkabau Ekspres dan
dibandingkan dengan jadwal penerbangan sehingga diperkirakan jadwal pemberangkatan
KA Minangkabau Ekspres Lintas Bandara Internasional Minangkabau (BIM)-Pulau Aie
adalah:

Tabel I1I. 2 Usulan Jadwal KA Minangkabau Ekspres Bandara Internasional
Minangkabau (BIM)-Pulau Aie

NO BIM DUK TAB ATR Al PD TDM PLA

BER | DAT | BER | DAT | BER | DAT | BER | DAT | BER | DAT | BER | DAT | BER | DAT

B21 | 05.39 | 05.46 | 05.48 | 06.02 | 06.08 | 06.15 | 06.16 | 06.22 | 06.23 | 06.27 | 06.29 | 06.33 | 06.34 | 06.41

B23 | 08.45 | 08.52 | 08.54 | 09.08 | 09.10 | 09.17 | 09.18 | 09.24 | 09.25 | 09.29 | 09.31 | 09.35 | 09.36 | 09.43

B25 |11.15]11.22|11.41|11.55(11.57 | 12.04 { 12.05 | 12.11 | 12.12 | 12.16 | 12.18 | 12.22 | 12.23 | 12.30

B27 | 14.20 | 14.27 | 14.44 | 14.58 | 15.00 | 15.07 | 15.08 | 15.14 | 15.15 | 15.19 | 15.21 | 15.25 | 15.26 | 15.33

B39 | 17.10 (17.17 | 17.19 | 17.33 | 17.35 | 17.42 | 17.43 | 17.49 | 17.50 | 17.54 | 17.56 | 18.00 | 18.01 | 18.08

B31 | 19.45 | 19.52 | 19.54 | 20.08 | 20.10 | 20.17 | 20.18 | 20.24 | 20.25 | 20.29 | 20.31 | 20.35 | 20.36 | 20.43

Sumber: Hasil Analisis

Berikut penggarambaran grafik perjalanan KA Minangkabau Ekspres Lintas Pulau Aie-
Bandara Internasional Minangkabau (BIM) dan sebaliknya.
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Gambar III. 4 Rencana Grafik Perjalanan

KA Minangkabau EkspresPukul 00.00-11.59 WIB

Sumber: Hasil Analisis

L»Ih,

Gambar III. 5 Rencana Grafik Perjalanan

Sumber: Hasil Analisis

Pada grafik di atas merupakan perjalanan dari Kereta Api. Garis berwarna merah merupakan garis
usulan perubahan jadwal KA Minangkabau Ekspres. Perubahan jadwal inilah diharapkan KA
Minangkabau Ekspres sebagai moda angkutan yang sangat handal untuk melakukan mobilitas
masyarakat dan peningkatan pelayanan di stasiun maupun di dalam kereta api.

IV. Kesimpulan

Kesimpulan setelah dilakukan pembahasan dan
analisis data sebagai berikut:

1. Berdasarkan  Survei penumpang KA
Minangkabau Ekspres, jadwal yang ditetapkan
belum sesuai kebutuhan dari masyarakat. Hal
ini dikarenakan jadwal KA Minangkabau
Ekspres tidak sesuai dengan jam penerbangan
pesawat  schingga  masyarakat  tidak
menggunakan kereta api

sebagai moda angkutan yang digunakan dalam
mobilitasnya.

2. Berdasarkan volume penumpang KA
Minangkabau Ekspres, load factor dari KA tersebut
hanya mencapai 10,1%. Load Factor tersebut masih
rendah dibandingkan dengan kereta api lainnya
yang berada di wilayah Divisi regional II Sumatera
Barat



3. Jadwal KA Minangkabau Ekspres tidak
sesuai dengan jadwal penerbangan. Jadwal
tersebut tidak banyak diminati masyarakat
yang akan menaiki moda kereta api, sehingga
dibutuhkan perubahan jadwal yang berdampak

peningkatan  volume  penumpang KA
Minangkabau Ekspres.
V. Saran

Saran untuk meningkatkan minat masyarakat

dalam penggunaan moda angkutan KA

Minangkabau Ekspres, seperti:

1. Merubah jam operasi KA Minangkabau

Ekspres yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat dan karakteristik penumpang.

2. Meningkatkan pelayanan KA Minangkabau

Ekspres di dalam kereta maupun di stasiun-

stasiun pemberhentian dan pemberangkatan

KA Minangkabau Ekspres dan meningkatkan

pemasaran dengan cara memberikan promo-

promo atau diskon terhadap harga tarif KA

Minangkabau Ekspres dan peningkatan dalam

pelayanan di dalam kereta api.

3. Mengadakan jaringan angkutan lanjutan

yang dapat mempermudah masyarakat sekitar

untuk menuju ataupun dari Stasiun Pulau Aie

ke berbagai arah dan tujuan.
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